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INTISARI 
Nebula adalah awan antar bintang yang tersusun atas kumpulan debu, gas, 

dan plasma dengan kerapatan rendah, bahkan lebih rendah dari             kerapatan air. Nebula 
berasal dari bahasa latin “nebulae” yang berarti kabut. Seringkali nebula disama-
artikan dengan galaksi. Pada awal pemberian nama nebula menjadi nama umum 
bagi semua bentangan objek astronomi, termasuk galaksi di luar Bima Sakti. 
Nebula bisa saja terlihat apabila terdapat bintang di sekitarnya. Hal ini karena unsur 
penyusunnya yang tidak memiliki energi untuk memunculkan cahaya, sehingga 
diperlukan cahaya bintang agar nebula dapat memantulkan cahaya.  

Pada proses pembuatan karya menggunakan metode penciptaan dari Gustami 
Sp. (2007) yang dapat membantu proses pengerjaan. Metode penciptaan meliputi 
metode pengumpulan data, analisis data, perancangan karya, dan perwujudan karya.  
Penerapan metode penciptaan digunakan untuk memperkuat konsep mulai dari 
observasi hingga perwujudan karya. Pembuatan karya ini juga menggunakan 
landasan teori yang memperkuat proses penciptaan karya dengan menggunakan 
teori estetika dan teori ergonomi.  

Karya ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat Indonesia mengetahui, 
bagaimana terbentuk dan terciptanya bumi yang dijadikan sebagai tempat tinggal 
dan tempat berkembang seluruh makhluk hidup beserta isinya, serta lebih 
mencintai bumi,  sejarah ataupun kebudayaan yang dimiliki terutama dalam bidang 
tekstil. Keseluruhan karya memiliki judul yang berbeda dengan penggambaran 
sederhana dari pergerakan nebula matahari yang diterapkan menjadi motif batik, 
serta diaplikasikan ke dalam desain busana resort wear yang dipadukan dengan 
nuansa warna earth tone yang hangat dan unik. Dalam penyelesaian Tugas Akhir 
ini membuat dua belas desain dan yang diwujudkan menjadi karya busana sejumlah 
enam yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.  

 
Kata Kunci : Nebula Matahari, batik, busana resort wear, warna earth 

tone. 
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ABSTRACT 
A nebula is an interstellar cloud composed of a collection of dust, gas and 

plasma with a low density, even lower than the density of water. Nebula comes from 
the Latin "nebulae" which means fog. Often nebulae are confused with galaxies. At 
the beginning, the name nebula became a general name for all astronomical 
objects, including galaxies outside the Milky Way. A nebula can be seen if there are 
stars around it. This is because the constituent elements do not have the energy to 
produce light, so starlight is needed so that the nebula can reflect light.  

In the process of making the work using the creation method from Gustami 
Sp. (2007) which can help the work process. Creation methods include data 
collection methods, data analysis, work design, and work realization. The 
application of the creation method is used to strengthen concepts starting from 
observation to the realization of the work. The creation of this work also uses a 
theoretical basis that strengthens the process of creating the work using aesthetic 
theory and ergonomic theory.  

This work was created with the aim of making Indonesian people know how 
the earth was formed and created, which is used as a place to live and develop for 
all living things and their contents, and to love the earth, its history and culture, 
especially in the textile sector. All of the works have different titles with simple 
depictions of the movement of the solar nebula which are applied to batik motifs, 
and applied to resort wear designs combined with warm and unique earth tone 
shades. In completing this Final Assignment, twelve designs were created and six 
fashion works were created which were approved by the supervisor. 
 
Keywords: Sun Nebula, batik, resort wear, earth tone colors.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Nebula merupakan salah satu objek yang paling indah di alam semesta yang 

terdiri dari debu, gas, dan plasma. Nebula terbentuk dari supernova atau bintang 

mati sehingga terbentuk awan molekul yang sangat luas (Spencer, 2024). 

Kumpulan gas bebas di luar angkasa yang sering disebut dengan nebula tersebut 

yang terdapat pada proses terbentuknya bumi ini sangat menarik untuk dijadikan 

sebagai sumber ide utama motif batik pada busana                   resort wear yang akan dibuat 

sebagai karya Tugas Akhir karena, percikan dari nebula matahari memiliki suatu 

bentuk yang unik dan nebula matahari terdiri dari beragam jenis dengan bentuk 

yang tidak monoton. 

Motif batik yang digunakan untuk Tugas Akhir ini adalah representasi dari 

beberapa unsur nebula matahari yang terdapat pada proses terbentuknya bumi dan 

pergerakannya tidak akan terputus serta selalu berlanjut. Melalui motif batik ini, 

para penikmat karya akan lebih mengetahui cerita ataupun proses bagaimana 

terbentuknya nebula matahari. Menuangkan segala macam keindahan dan keunikan 

yang dimiliki oleh nebula matahari adalah suatu hal yang dapat memberikan pesan 

positif bagi penikmat karya                ini karena, semua orang dapat mengetahui lebih dalam 

lagi apa saja yang terjadi ketika suatu pergerakan yang tidak akan ada hentinya dan 

selalu bergerak, yang mungkin orang                      lain belum pernah ketahui dan dengar 

sebelumnya. 

Batik merupakan salah satu warisan dunia yang sangat terkenal hingga ke 

mancanegara. Batik Indonesia dapat berkembang hingga sampai pada suatu 

tingkatan yang tak ada bandingannya baik dalam desain atau motif maupun 

prosesnya. Berbagai macam corak batik yang mengandung penuh makna dan 

filosofi akan terus digali dari berbagai adat istiadat maupun budaya yang 

berkembang di Indonesia. Motif adalah suatu corak yang dibentuk sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan suatu bentuk yang beraneka ragam. 

Motif batik adalah corak atau pola yang menjadi kerangka gambar pada batik 

berupa perpaduan antara garis, bentuk dan isen-isen menjadi satu kesatuan yang 

mewujudkan batik secara keseluruhan. Dalam pembuatan motif batik biasanya 



 
 
 

16 
 

  

motif terbagi menjadi dua, yaitu motif utama dan motif pendukung. Motif batik juga 

sering dipakai untuk menunjukkan status kehidupan atau kegiatan seseorang. 

Membatik merupakan tradisi turun- menurun. Karena itu, sering motif batik 

menjadi ciri khas dari batik yang diproduksi keluarga tertentu (Kemenperin Hadi 

Nugroho, 2020) 

Karya batik yang dibuat berupa batik kontemporer, yang diwujudkan menjadi 

busana kasual resort wear yang nyaman dipakai dan elegan. Busana ini cocok 

digunakan pada saat berkegiatan sehari – hari, untuk bersantai dan dapat digunakan 

dari rentang usia remaja hingga dewasa. Tidak hanya masyarakat lokal saja, 

melainkan masyarakat mancanegara pun dapat mengenakan karya ini. Busana ini 

dibuat dengan memadukan nuansa warna earth tone yang identik dengan warna 

dari unsur bumi, alam semesta dan seisinya. Misalnya, seperti warna coklat yang 

berasal dari warna tanah, warna biru yang berasal dari warna langit, warna 

tumbuhan, benda mati, dan warna jingga yang berasal dari keindahan warna 

matahari.   

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan penciptaan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana proses penciptaan motif batik Nebula Matahari? 

b. Bagaimana proses dan hasil penciptaan motif batik Nebula Matahari yang 

diaplikasikan ke dalam busana resort wear dengan menggunakan warna 

earth tone? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan penciptaan di atas, didapat tujuan untuk mengetahui: 

a. Bagaimana proses penciptaan motif batik Nebula Matahari yang 

diaplikasikan ke dalam busana resort wear dengan menggunakan warna earth 

tone. 

b. Mengetahui hasil akhir dari penciptaan tersebut 
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2. Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil cipta karya ini di antara lain: 

1. Manfaat bagi mahasiswa : 

a. Memotivasi pencipta untuk lebih mengetahui bagaimana proses  tercipta dan 

terbentuknya Nebula Matahari atau alam semesta secara luas. 

b. Memperbanyak pengetahuan tentang kebudayaan dan sejarah             yang ada di 

Indonesia. 

c. Memberikan apresiasi kepada bumi sebagai tempat bertumbuh         dan berproses 

sebagai makhluk hidup. 

2. Manfaat bagi institusi : 

a. Menambah pengetahuan tentang kebudayaan khususnya di bidang tekstil 

(batik). 

b. Menambah perbendaharaan variasi jenis busana masa kini. 

c. Mengenalkan variasi busana yang sedang diminati beberapa kalangan 

perempuan masa kini dan dapat dijadikan sumber inspirasi untuk 

menciptakan karya selanjutnya. 

3. Manfaat bagi masyarakat luas : 

a. Menambah wawasan masyarakat luas mengenai sejarah serta             kebudayaan 

yang ada di Indonesia. 

b. Memotivasi masyarakat untuk lebih peka terhadap bumi serta           lingkungan 

sekitar. 

c. Memperkenalkan tren baru dalam bidang fashion kepada              masyarakat luas. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Penciptaan karya Tugas Akhir “Motif Batik Dikara Nebula Matahari dalam 

Busana Resort Wear dengan Warna Earth Tone” menggunakan dua metode 

pendekatan sebagai berikut : 

a. Metode Pendekatan Estetika 

Estetika merupakan suatu metode yang mempersoalkan mengenai hakikat dari 

keindahan alam serta karya seni (Jakob Sumardjo, 2000) dan estetika juga 

merupakan salah satu cabang ilmu filsafat yang secara sederhana merupakan ilmu 

yang membahas mengenai keindahan, bagaimana keindahan dapat terbentuk dan 

bagaimana seseorang bisa merasakannya (Bastomi, 2012). Metode pendekatan 
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berperan penting dalam penciptaan karya busana resort wear karena visual karya 

sangat berkaitan dengan unsur nilai estetika. Maka dari itu, sangat penting 

memperhatikan tekstur kain, jenis warna yang akan digunakan dan keindahan 

bentuk desain. 

b. Metode Pendekatan Ergonomi 

Ergonomi merupakan ilmu pendekatan yang memperhatikan unsur 

kenyamanan dan nilai fungsional dalam sebuah karya seni. Ergonomi adalah 

analisis human factor yang berkaitan dengan anatomi, psikologi, dan fisiologi 

bertujuan untuk menciptakan kenyamanan sebuah sarana (Eddy S, 2005). Metode 

pendekatan ergonomi digunakan dalam mewujudkan karya busana karena 

keselarasan dan kenyamanan antara pengguna dan produk yang digunakan sangat 

penting.  

Metode penciptaan karya ini dilakukan berdasarkan teori Gustami Sp. tentang 

3 tahap 6 langkah dalam menciptakan karya kriya, dimulai dari tahap perwujudan, 

yaitu: 

1. Eksplorasi 

Meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajah dalam menggali sumber 

ide. Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai persoalan. Selanjutnya 

adalah menggali landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual untuk 

memperoleh konsep pemecahan masalah. Pembuatan karya tugas akhir ini penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data bertujuan untuk lebih 

melengkapi bahan-bahan pelengkap data yang ada, antara lain : 

a) Studi Pustaka  

Mengumpulkan bahan dari berbagai sumber tertulis seperti buku, majalah, 

jurnal, dan literatur yang membantu dalam melengkapi data yang dibutuhkan. 

Selain itu juga menggunakan referensi dari sosial media untuk melengkapi data 

yang akan diolah serta dapat menunjang karya penciptaan tugas akhir ini. 

b) Studi Lapangan 

1.  Wawancara  

Melakukan wawancara dengan salah satu narasumber yang mempelajari 

mengenai proses terbentuknya dan bagaimana proses pergerakan Nebula Matahari 

agar mengetahui informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi data tugas akhir ini. 
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2. Observasi  

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses penciptaan karya ini adalah 

observasi, pengamatan secara langsung perkembangan fashion di masyarakat 

mengenai trend fashion maupun berbagai macam jenis warna busana terutama pada 

warna earth tone yang sedang berkembang khususnya pada sosial media. 

2. Perancangan  

Terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis yang telah dilakukan 

ke dalam bentuk dua dimensi yang berupa 12 sketsa alternatif, 8 sketsa terpilih, lalu 

dipilih lagi menjadi 6 desain yang akan diwujudkan ke dalam bentuk karya busana. 

Selanjutnya membuat desain 6 busana dengan diberi motif dan warna agar sesuai 

pada saat diwujudkan, mengambil ukuran badan agar dapat memperkirakan berapa 

banyak kain yang akan digunakan, dan membuat pola kecil 6 busana pada buku 

pola. 

3. Perwujudan  

Dari semua tahapan dan langkah yang telah dilaksanakan perlu dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui secara menyeluruh terhadap kesesuaian antara gagasan 

dengan karya yang diciptakan (SP, 2007). Tahapan perwujudan karya pada 

penciptaan Motif Batik Nebula Matahari pada Busana Resort Wear dengan Warna 

Earth Tone antara lain : membuat pola besar 1:1 di atas kain, membuat motif batik 

pada pola besar yang sudah dibuat di kain, proses pembatikan, proses pewarnaan 

kain, proses menjahit, kemudian melakukan finishing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


